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ABSTRAK
Kabupaten Kampar merupakan Kabupaten yang tercatat paling tinggi nomor 3 dari 12 Kabupa-
ten/Kota yang memiliki angka keecelakaan lalu lintas dengan jumlah 605 kecelakaan lalu lintas
selama periode 2016 – 2018. Kecelakaan lalu lintas dipengaruhi beberapa faktor yakni faktor
manusia, faktor kendaraan, faktor jalan dan faktor lingkungan. Dengan meningkatnya angka
kecelakan lalu lintas, maka perlu dilakukan penanggulangan yang serius mengingat kecelakaan
lalu lintas merupakan salah satu faktor dengan korban meninggal dunia yang sangat tinggi. Oleh
karena itu Untuk mengatasi masalah tersebut dalam mencari pola Penyebab kecelakaan lalu lintas
melalui data kecelakaan yang ada di Polres Kampar menggunakan Algoritma Frequent Pattern
Growth (FP-Growth). Dari 1065 data kecelakaan yang diolah dihasilkan kecelakaan pada usia
pengendara muda (16 - 35 tahun) dengan Jenis kenderaan sepeda motor dan penyebab kecelakaan
Lawan Memasuki jalur pada jenis jalan lurus dengan jenis kecelakaan depan dengan bagian depan
kenderaan lainnya. Oleh karena itu, kesimpulan bagi pihak Polres Kampar, bahwa penanggulangan
pengetahuan lalu lintas pada usia muda dapat dilakukan dengan melakukan sosialisasi baik pada
sekolah dan umum, sedangkan untuk penyebab jalan masuk jalur yakni pemisahan jalan atau
pembuatan marka jalan.
Kata Kunci: Association Rule, Data Mining, FP-Growth, Kecelakaan Lalu Lintas, Polres
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ABSTRACT
Kampar Regency is one of the regencies recorded the highest in the number of traffic accidents that
occur, namely as many as 605 traffic accidents during the period 2016 - 2018. Traffic accidents are
influenced by several factors namely human factors, vehicle factors, road factors and environmental
factors. With the increase in the number of traffic accidents, it is necessary to do a serious
countermeasure considering the traffic accident is one factor with a very high death toll. To solve
this problem, this final project is to find the most dominant cause of accidents through accident data
in Kampar District Police. This final project uses Algorithm Frequent Pattern Growth (FP-Growth).
From 1065 processed accident data generated an accident at the age of young riders (16 - 35 years)
with the type of motor vehicle and the cause of the accident Opposing Enter the lane on the type
of straight road with the type of front-front accidents. Therefore, the conclusion for the Kampar
District Police, that the handling of traffic knowledge at a young age can be done by conducting
socialization both at schools and the public, while for the cause of the entrance lane that is the
separation of roads or making road markings.
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Pada masa saat ini perkembangan transportasi merupakan bagian yang sa-
ngat penting bagi kehidupan manusia, baik transportasi dengan kenderaan bermotor,
dan juga untuk kebutuhan pergerakkan manusia maupun angkutan barang (Bolla,
Messah, dan Koreh, 2013). Salah satu masalah yang sering terjadi didalam trans-
portasi adalah tentang masalah keselamatan lalu lintas yang hampir setiap hari di-
pastikan terjadinya kecelakaan dengan berbgai jenis luka di dalam kecelakaan. Di-
mana kecelakaan dapat terjadi mulai dari kecelakaan ringan sampai yang menim-
bulkan suatu korban jiwa yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor keadaan baik
diantaranya faktor jalan, faktor kenderaan, kondisi atau lingkungan tersebut (Putri,
2014).
Pemerintah Kabupaten Kampar harus lebih memperhatikan masalah ke-
celakaan lalu lintas karena besarnya tingkat kecelakaan lalu lintas yang terjadi,
melalui data dari badan pusat statistik (BPS, 2017) terkhusus Kabupaten Kampar
yang tercatat pada tahun 2013 dan 2015 menjadi Kabupaten urutan ke-3 dalam
jumlah kecelakaan lalu lintas dari 10 kabupaten dan 2 kota yang ada di Provin-
si Riau. Berdasarkan data kecelakaan lalu lintas pada Kabupaten Kampar tahun
2016 - 2018 tercatat sebanyak 605 kecelakaan lalu lintas yang terjadi khususnya
meningkat sebesar 95 % kecelakaan dari tahun 2017 ke tahun 2018 dengan jenis
luka yang berbeda.
Dengan meningkatnya angka kecelakan lalu lintas dari data setiap tahun-
nya, maka perlu perhatian dan penanggulangan yang serius mengingat kecelakaan
lalu lintas merupakan salah satu faktor dengan korban meninggal dunia yang sa-
ngat tinggi (Saragih, 2017). Keselamatan jalan raya merupakan masalah yang perlu
di perhatikan dalam menurunkan angka kecelakaan dengan cara memahami setiap
dari karakteristik kecelakaan (Simamora, 2011). Dalam meminimalisir angka kece-
lakaan lalu lintas pihak Polres Kampar sebelumnya melakukan pendekatan dengan
sosialisasi kepada masyarakat tentang berkendaraan bermotor dan pengawasan ter-
hadap rambu – rambu serta keadaan pada jalanan. Maka dalam menerapkan langkah
– langkah tersebut tentu perlu akan informasi tentang karakteristik dan penyebab
dari setiap kecelakaan yang terjadi, dimana dengan informasi tersebut diharapkan
dapat diambil langkah- langkah yang efektif dalam menurunkan atau menanggu-
langi angka kecelakaan lalu lintas kedepannya, dengan cara mengolah setiap data
dari kecelakaan lalu lintas yang telah sterjadi dengan sebuah proses atau teknik data
mining.
Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matemati-
ka, kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengi-
dentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari berbagai
database besar (Ridwan, Suyono, dan Sarosa, 2013). Teknik data mining yang da-
pat digunakan dalam mencari penyebeb faktor – faktor terjadinya kecelakaan lalus
lintas dengan menentukan pola dan aturan asosiatif dari item satu dengan item
lainnya dari data yang ada pada pihak kepolisian Polres Kampar dengan meng-
gunakan teknik Assosiation Rule yang berfungsi menampilkan hubungan antar a-
tribut di dalam dataset. Algoritma yang peneliti gunakan dari teknik Assosiation
Rule ini adalah Algoritma Fp-Growth. Dimana Fp-Growth ini merupakan pengem-
bangan dari algoritma Apriori, dengan menghilangkan candidate generation karena
Fp-Growth menggunakan konsep pembangunan Fp-Tree dalam pemcarian frequent
itemset sehingga membuat algoritma Fp-Growth lebih cepat dibandingkan dengan
algoritma Apriori (Fitria, Nengsih, dan Qudsi, 2017).
Pada penelitian ini, peneliti menganalisis hubungan kecelakaan lalu lintas
di kabupaten kampar dengan variabel-variabel tertentu dari beberapa jurnal yang
terkait sebelumnya seperti penelitian (Alimuddin, Tungadi, dan Saharuna, 2016),
meamkai 6 variabel yaitu Variable kecelakaan, kondisi cahaya, waktu kejadian, ben-
tuk jalan, status jalan, dan tingkat kecelakaan, dengan hasil bahwa variable tingkat
kecelakaan dominan. Dan penelitian yang dilakukan (Hakim dan Fauzy, 2015), de-
ngan 7 variable yaitu variable usia, jenis kecelakaan, waktu, SIM, Jenis Kelamin,
profesi, dan tingkat kecelakaan dengan hasil bahwa variable SIM, jenis kelamin,
profesi dan jenis luka yang dominan. Dari penelitian terdahulu serta dikaikan de-
ngan kesamaaan data kecelakaan yang ada pada pihak Polres Kampar sendiri maka
peneliti mengambil yaitu variabel jenis kecelakaan, variabel usia, variabel waktu,
variabel jenis kelamin, variabel pekerjaan, variabel keadaan luka, dan variable kon-
disi jalan dikarenakan variable tersebut merupakan salah satu dari data yang ada
pada Polres Kampar. Adapun tambahan variabel pada penelitian ini adalah variable
hari, variable kenderaan, variable penyebab, dan variable lawan tabrakan, dimana
variable ini digunakan dalam menganalisis lebih terhadap faktor – faktor apa saja
penyebab dari kecelakaan lalu lintas.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak kepolisian Polres Kampar
dalam menggali informasi dan menghasilkan pengetahuan baru yang lebih berman-
faat bagi pihak Satuan Lalu Lintas Polres Kampar dalam menanggulangi atau mem-




Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah peneli-
tian ini adalah bagaimana mengimplementasikan algoritma Fp-growth dalam
menentukan keterkaitan setiap variabel data kecelakaan di Kabupaten Kampar
dalam mengetahui penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas?.
1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Data yang di ambil hanya berupa data kecelakaan pada tahun 2016 - 2018.
2. Tool yang digunakan adalah RapidMiner 9.3.
3. Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel jenis kece-
lakaan, variabel usia, variabel waktu, variabel jenis kelamin, variabel peker-
jaan, variabel keadaan luka, variable kondisi jalan variabel pada penelitian
ini adalah variable hari, variable kenderaan, variable penyebab, dan variable
lawan tabrakan.
1.4 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah menerapkan algoritma fp-growth dalam mene-
tukan karakteristik dan pola kecelakaan lalu lintas.
1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:
1. Memberikan rekomendasi dalam membantu pihak Polres Kampar dalam
mengetahui faktor penyebab kecelakaan yang paling dominan
2. Memberikan informasi kepada pihak Polres Kampar dalam menentukan tar-
get untuk meminimalisir kecelakaan lalu lintas.
3. Mempermudah polisi yang mengurusi kecelakaan baik dalam memberikan
sosialisasi kepada masyarakat tentang kecelakaan
4. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang faktor apa saja yang
menjadi penyebab kecelakaan lalu lintas
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun untuk memberikan
gambaran umum tentang penelitian yang dilakukan. Sistematika penulisan tugas
akhir ini terdiri dari beberapa bab, yaitu:
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BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjelasan tentang: (1) latar belakang; (2) rumusan masalah;
(3) batasan masalah; (4) tujuan penelitian; (5) manfaat penelitian; dan (6)
sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang teori: (1) data mining; (2) association rule mi-
ning; (3) algoritma fp-growth; (4) RapidMiner; (5) Polres; (6) Faktor penye-
bab kecelakaan; (7) Variable penelitian; Penelitian terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah dan metode yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu: (1) identifikasi masalah (2) pengumpilan data; (3)
data processing; dan (4) hitungan manual Fp-growth; (5) penerapan algoritma
fp-growth; (6) hasil dan pembahasan.
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil dan pembahasan mengenai hasil: (1) identifikasi masalah
(2) pengumpilan data; (3) data processing; dan (4) hitungan manual Fp-
growth; (5) penerapan algoritma fp-growth; (6) hasil dan pembahsan.
BAB 5. PENUTUP





Menurut (Gorunescu, 2011) Nama data mining mulai dikenal sejak tahun
1990 ketika pekerjaan pemanfaatan data menjadi suatu yang penting dalam berba-
gai bidang, mulai dari bidang akademik, bisnis hingga medis. Menurut (Aronson,
Liang, dan Turban, 2005) Data mining adalah proses yang menggunakan teknik s-
tatistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstrak-
si dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait
dari berbagai database besar. Data mining juga dapat diartikan sebagai disiplin il-
mu yang tujuan utamanya adalah untuk menemukan, menggali, atau menambang
pengetahuan dari data – data atau informasi yang kita miliki.
2.1.1 Pengelompokan (Data Mining)
Menurut (Larose, 2005) data mining dibagi menjadi beberapa kelompok
berdasarkan tugas yang dapat dilakukan, dapat dilihat pada Gambar 2.1 yaitu:
1. Deskripsi, Terkadang peneliti dan analis secara sederhana ingin mencoba
mencari cara untuk menggambarkan pola dan kecenderungan yang terdapat
dalam data.
2. Estimasi, Estimasi hampir sama dengan klasifikasi, kecuali variabel target
estimasi lebih kearah numerik daripada kearah kategori.
3. Prediksi, Prediksi hampir sama dengan klasifikasi dan estimasi, kecuali bah-
wa dalam prediksi nilai dari hasil akan ada di masa mendatang.
4. Klasifikasi, Dalam klasifikasi, terdapat target variabel kategori. Sebagai
contoh, penggolongan pendapatan dapat dipisahkan dalam tiga kategori,
yaitu pendapatan tinggi, pendapatan sedang dan pendapatan rendah.
5. Pengklasteran, Pengklusteran merupakan pengelom-pokan record, penga-
matan atau memperhatikan dan membentuk kelas objek-objek yang memi-
liki kemiripan.
6. Asosiasi, Tugas asosiasi dalam Data mining adalah menemukan attribut
yang muncul dalam satu waktu. Dalam dunia bisnis lebih umum disebut
analisis keranjang belanja.
Gambar 2.1. Beberapa metode data mining
Pada penelitian ini penulis mengambil metode asosiasi dengan menguu-
nakan metode algoritma Fp-growth.
Menurut (Aprilla, Baskoro, Ambarwati, dan Wicaksana, 2013) Association
Rules atau analisi Asosiasi adalah sebuah metodologi untuk mencari relasi (asosi-
asi) istimewa/menarik yang tersembunyi dalam himpunan data (atau dataset) yang
besar. Menurut (Han, Pei, dan Kamber, 2011). Analisis asosiasi adalah penemuan
aturan asosiasi yang menunjukkan kondisi nilai atribut yang sering terjadi bersama
dalam satu set data. Asociation rules dapat juga diartikan metode yang digunakan
untuk menampilkan hubungan antar atribut di dalam dataset, dan telah diterapkan
di banyak bidang, termasuk promosi pemasaran, penambangan penggunaan Web,
deteksi intrusi dan bioinformatika (Pei, Zhao, Chen, Zhou, dan Chen, 2013).
Dalam menentukan Association Rule, terdapat suatu interestingness mea-
sure (ukuran ketertarikan) yang di dapatkan dari hasil pegolahan data dengan per-
hitungan tertentu, ukuran yang terdapat dalam association Rule adalah Support dan
Confidence (Aprilla dkk., 2013).
2.1.2 Support
Support dari suatu association rule adalah presentasi kombinasi item terse-
but dalam database, dimana jika mempunyai item A dan item B maka support
adalah proporsi dari transaksi dalam database yang mengandung A dan B. Ru-
mus untuk menghitung nilai support dari dua item tersebut adalah sebagai berikut
(Kusrini, 2009):
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Support (A,B) = P(A∩B) (2.1)
Support (A,B) =




Confidence dari association rule adalah ukuran ketepatan suatu rule, yaitu
presentasi transaksi dalam database yang mengandung A dan mengandung B. De-
ngan adanya confidence kita dapat mengukur kuatnya hubungan antar-item dalam
association rule. Rumus untuk menghitung nilai confidence dari dua item tersebut
adalalah sebagai berikut (Kusrini, 2009):
Con f idence (A,B) = P(A|B) (2.3)
Con f idence =




FP-Growth merupakan algoritma yang digunakan dalam pencarian frequent
itemset yang di dapat dari Fp-tree dengan menjelajahi tree dari bawah menuju ke
atas (Tan, Steinbach, dan Kumar, 2016). FP-Growth menggunakan pendekatan
yang berbeda dari paradigma yang digunakan pada algoritma Apriori dan FP-
Growth merupakan pengembangan dari algoritmas Apriori. Algoritma FP-Growth
menentukan frequent itemset yang berakhiran suffix tertentu dengan menggunakan
metode devie and conquer untuk memecah subproblem yang lebih kecil (Han dkk.,
2011). FP-Growth Menggunakan konsep pembangunan tree dalam pencarian fre-
quent itemset, tidak menggunakan generate candidate seperti Algoritma Apriori.
Hal ini menyebabkan Algoritma FP-Growth lebih cepat dari Algoritma Apriori.
Menurut (Gunadi dan Sensuse, 2016) Algoritma FP-Growth yang di
lakukan dengan analisis pola frekuensi tinggi dalam penentuan frequent itemset,
terdapat 2 tahap proses yang dilakukan yaitu: pembuatan FP-tree dan penerapan
algoritma FP-Growth untuk menemukan frequent itemset.
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2.2.1 Pembuatan FP-Tree
Frequent Patern Tree (FP-Tree) adalah representasi pemasukan data yang
di padatkan (Tan dkk., 2016). FP-tree dibangun dengan memetakan setiap data
transaksi ke dalam setiap lintasan tertentu dalam FP-tree (Gunadi dan Sensuse,
2016). Karena dalam setiap transaksi yang dipetakan, mungkin ada transaksi yang
memiliki item yang sama, maka lintasannya memungkinkan untuk saling menim-
pa. Semakin banyak data transaksi yang memiliki item yang sama, maka proses
pemampatan dengan struktur data FP-tree semakin efektif.
Gambar 2.2. Contoh tabel FP-Tree dan tabel Header
Pada Gambar 2.2 diatas, FP- tree menurut (Gunadi dan Sensuse, 2016)
merupakan sebuah pohon dengan definisi sebagai berikut:
1. FP-tree dibentuk oleh sebuah akar yang diberi label null, sekumpulan sub-
tree yang beranggotakan item-item tertentu, dan sebuah tabel frequent head-
er.
2. Setiap simpul dalam FP-tree mengandung tiga informasi penting, yaitu label
item, menginformasikan jenis item yang direpresentasikan simpul tersebut,
support count, merepresentasikan jumlah lintasan transaksi yang melalui
simpul tesebut, dan pointer penghubung yang menghubungkan simpul-
simpul dengan label item sama antar-lintasan, ditandai dengan garis panah
putus-putus.
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2.2.2 Penerapan Algoritma FP-Growth
Setelah tahap pembangunan FP-tree dari sekumpulan data transaksi, maka
tahap selanjutnya adalah membangun Conditional Pattern Base, kemudian mem-
bangun Conditional Fp-tree dan melakukan penambangan secara rekursif pada Fp-
tree tersebut. FP-Growth dicapai dengan gabungan pola sufiks dengan pola yang
dihasilkan dari Conditional Fp-tree (Han dkk., 2011).
Penjelasan langkah - langkah Algoritma FP-growth dibagi menjadi tiga
langkah utama diatas dijabarkan oleh (Gunadi dan Sensuse, 2016), yaitu:
1. Tahap Pembangkitan Conditional Pattern Base merupakan subdatabase
yang berisi prefix path (lintasan prefix) dan suffix pattern (pola akhiran).
Pembangkitan Conditional Pattern Base didapatkan melalui FP-tree yang
telah dibangun sebelumnya.
2. Tahap Pembangkitan Conditional FP-tree Pada tahap ini, support count dari
setiap item pada setiap Conditional Pattern Base dijumlahkan, lalu setiap
item yang memiliki jumlah support count lebih besar sama dengan minimum
support count akan dibangkitkan dengan conditional FPtree.
3. Tahap Pencarian frequent itemset Apabila conditional FPtree merupa-kan
lintasan tunggal (single path), maka didapatkan frequent itemset dengan
melakukan kombinasi item untuk setiap conditional FP-tree. Jika bukan
lintasan tunggal, maka dilakukan pembangkitan FP-growth secara rekursif.
2.3 RapidMiner
Menurut (Aprilla dkk., 2013) RapidMiner merupakan perangkat lunak yang
bersifat terbuka (Open Source) yang digunakan untuk menganalisis data mining,
text mining dan analisa presiksi. RapidMiner adalah platform penambangan data,
di mana proses penambangan dan analisis data dirancang dari blok bangunan dasar,
yang disebut operator dimana setiap operator melakukan tindakan spesifik pada da-
ta, memuat dan menyimpan data, mengubah data, atau menyimpulkan suatu model
pada data (Ristoski, Bizer, dan Paulheim, 2015). RapidMiner ditulis dengan meng-
gunakan bahasa java sehingga dapat bekerja di semua sistem operasi.
RapidMiner sebelumnya bernama YALE (Yet Another Leraning Environ-
ment), dimana versi awalnya mulai dikembangkan pada tahun 2001 oleh Ralfk-
linkenberg, Ingo Mierswa, dan Simon Fischer di Artifical Intelegence Unit dari Uni-
versity of Doetmund (Aprilla dkk., 2013). RapidMiner Menyediakan GUI (Graphic
User Interface) yang akan menghasilkan file XML (Extence Markup Lauguage)
yang mendefenisikan proses analitis keinginan pengguna untuk mengolah data.
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2.3.1 Halaman Utama RapidMiner 9.3
Halaman utama merupakan halaman beranda yang menampilkan beberapa
panel yang memiliki fungsi memudahkan dalam memproses data yang akan dianal-
isa. berikut merupakan tampilan utama RapidMiner 9.3 dapat dilihat pada Gam-
bar 2.3.
Gambar 2.3. Halaman utama RapidMiner 9.3
2.3.2 Tahap Pengimputan Data
Pada halaman pertama terdapat panel Repository yang kemudian pad sub-
menu nya berisi Import Data yang berguna untuk mencari data di dalam penyim-
panan komputer dan memasukkannya ke dalam RapidMiner. Berikut merupakan
gambar import Data pada RapidMiner 9.3, dapat dilihat pada Gambar 2.4.
Gambar 2.4. Import Data pada RapidMiner
Setelah tampil menu import data maka selanjutnya mencari data yang akan
diolah atau digunakan pada komputer dengan cara klik my Computer. Menu penca-
rian data dapat dilihat pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5. pencaarian data pada RapidMiner
Setelah pemilihan data dan spesifikasi data maka akan melewati menu for-
mat kolom yang kita gunakan, baik itu atribut yang digunakan maupun type data
yang kita gunakan. Type data yang ada pada menu ini adalah Polynominal, Binomi-
nal, Real, Integer, Date Time, Date, dan Time. Pada tahap ini penulis menggunakan
format Polynominal, dapat dilihat pada Gambar 2.6
Gambar 2.6. Penerapan Algoritma pada RapidMiner
Tahap terakhir pada pengimputan data adalah proses memberi nama dan
menentukan letak data yang diinputkan. Sebagai contoh penulis meletakkan pada
Local Repository dengan nama laporan kecelakaan 2016 - Copy. Proses penyim-
panan data dapat dilihat pada Gambar 2.7.
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Gambar 2.7. penyimpanan data pada RapidMiner
2.3.3 Tahap Penerapan Algoritma FP-Growth
Tahap penerapan Algoritma FP-Growth dilakukan pada panel proses yang
ada ditengah-tengah halaman utama tools Rapidminer. Selanjutnya memasukan da-
ta kedalam panel proses dengan cara drag data yang telah diimputkan kedalam panel
proses. Pada tahap ini menggunakan Operator Nominal to Binominal. Selanjutnya
operator yang digunakan adalah FP-Growth. Operator FP-Growth digunakan un-
tuk mencari aturan yang ada pada data pada data kecelakaan. Pada panel Parameter
dari operator FP-Growth terdapat penentuan nilai support. Selanjutnya Operator
Create Assosiation Rule. Operator ini digunakan untuk membuat aturan assosia-
tion dari hasil Algoritma FP-Growth. Pada panel Parameter dari operator Create
Assosiation Rulee terdapat penetuan nilai confidence. Contoh konfigurasi pencarian
aturan assosiation pada penyebab kecelakaan yang paling dominan dapat dilihat
pada Gambar 2.8.
Gambar 2.8. penyimpanan data pada RapidMiner
Penentuan minimum support dan minimum confidence pada Parameter FP-
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Growth dan Create Assosiation Rule dapat dilihat pada Gambar 2.9 dan Gam-
bar 2.10.
Gambar 2.9. menentukan support pada RapidMiner
Gambar 2.10. menentukan confidence pada RapidMiner
Setelah melakukan pengaturan Operator pada panel Process, selanjutnya
memilih menu run untuk memproses data dan hasil pengujian dapat dilihat pada
panel Result, dapat dilihat hasil dari pencarian pada Gambar 2.11.
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Gambar 2.11. menentukan confidence pada RapidMiner
2.4 Polres (Polisi Resort)
Polres Kampar Merupakan salah satu kepolisian negara Republik Indonesia
yang bertempak pada daerah Kabupaten Kampar yang beralamatkan pada Jl. Profe-
sor Muhammad Yamin SH, Langgini, Kec. Bangkinang Kota. Didalam banyaknya
tugas yang dilakukan oleh pihak Polres Kampar dalam melindungi, menganyomi
dan melayani masyarakat maka pihak Polres Kampar membangi tugasnya didalam
beberapa unit kerja seperti SI Tipol, SI Pengawas, Sat Narkotika, Sat Binmas, Sat
Lantas dan lain sebagainya. Pada penelitaian ini maka penulis melakukan penelitian
pada Unit Laka Lanatas (Sat Lantas).
Unit Sat Lantas memiliki tugas melaksanakan Turjawali lalu lintas, pen-
didikan masyarakat lalu lintas (Dikmaslantas), pelayanan registrasi dan identifikasi
kenderaan bermotor dan pengemudi, penyidikan kecelakaan lalu lintas dan pene-
gakkan hukum dalam bidang lalu lintas. Dalam menjlankan tugasnya unit laka lan-
tas juga di bantu oleh beberapa Polsek (Polisi Sektor) yang pada setiap kecamatan
yang ada pada daerah Kabupaten Kampar.
Struktur organisasi yang terdapat pada unit laka lantas pada Polres Kampar
dapat dilihat pada Gambar 2.12 berikut:
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Gambar 2.12. Struktur Organisasi Unit Laka Lantas pada Polres Kampar
2.5 Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas
Definisi kecelakaan lalu lintas adalah suatu kejadian kecelakaan yang tidak
terduga, tidak direncanakan, dan diharapkan yang terjadi di jalan raya atau sebagai
akibat dari kesa lahan suatu aktifitas manusia di jalan raya, yang mana mengaki-
batkan luka, sakit, kerugian baik pada manusia, barang maupun lingkungan (Putri,
2014). Kecelakaan lalu lintas paling paling sedikit melibatkan satu kenderaan yang
menghasilkan kerusakan dan merugikan pemiliknya atau korbanya.
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Menurut (Azizirrahman, Normelani, dan Arisanty, 2016) serta hasil wawan-
cara Pada Lampiran A, mengatakan bahwa Kecelakaan lalu lintas dipengaruhi tiga
faktor utama yaitu faktor manusia, faktor kendaraan, dan faktor jalan. Ada juga
faktor lain seperti faktor lingkungan dan faktor cuaca yang juga bisa berkontribusi
terhadap terjadinya kecelakaan. Berdasarkan tingkat keparahannya korban kece-
lakaan dibedakan menjadi 3 macam yaitu: (1) Korban meninggal dunia atau mati
(fatally killed), (2) Korban luka berat (serious injury), (3) Korban luka ringan (slight
injury)(Putri, 2014).
2.6 Variable penelitian
Variable penelitian adalah seuatu yang menjadi objeck penelitian atau juga
diartikan sebagai faktor – faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang
akan di teliti (Alimuddin dkk., 2016). Variable dalam penelitian ini dirangkum dari
beberapa faktor penyebab kecelakaan lalu lintas dan dari penelitian sebelumnya ser-
ta dikaikan dengan kesamaaan data kecelakaan yang ada pada pihak Polres Kampar
sendiri maka peneliti mengambil beberapa variable yaitu:
2.6.1 Variable Jenis Kecelakaan
Menjelaskan jenis kecelakaan atau bagian yang kenderaan bertabrakan yang
dialami oleh pelaku pada setipa kecelakaan yang terjadi, menurut penelitian ter-
dahulu (Hakim dan Fauzy, 2015) sebagai berikut:
1. Depan-Belakang (Bagian depan kenderaan bertabrakan dengan bagian be-
lakang kenderaan lain)
2. Depan-Depan (Bagian depan kenderaan bertabrakan dengan bagian depan
kenderaan lain)
3. Depan-Samping (Bagian depan kenderaan bertabrakan dengan bagian
samping kenderaan lain)
4. Samping (Bagian samping kenderaan saling bergeseran dengan bagian
samping kenderaan lain)
5. Laka Tunggal (Kecelakaan yang melibatkan satu kenderaan)
6. Lainnya
2.6.2 Variable Usia
Menjelaskan umur atau usia pelaku yang terlliat di dalam kecelakaan lalu
lintas, menurut penelitian terdahulu (Alimuddin dkk., 2016), yaitu:
1. (0 – 15 tahun) anak & remaja
2. (16-35 tahun) Muda
3. (36 – 55 tahun) Dewasa
4. (55 tahun ke atas) Lanjut usia
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2.6.3 Variable Waktu
Menjelaskan keadaan waktu terjadinya kecelakaan lalu lintas, menurut
penelitian terdahulu (Alimuddin dkk., 2016):
1. Dini Hari (22.01 – 06.29)
2. Pagi Hari (06.30 – 10.00)
3. Siang Hari (10.01 – 14.59)
4. Sore Hari (15.00 – 18.00)
5. Malam Hari (18.01 – 22.00)
2.6.4 Variable Jenis Kelamin
Menurut penelitian terdahulu (Hakim dan Fauzy, 2015) menjelaskan jenis




Menurut hasil dari wawancara pada lampiran A menjelaskan hasil dari data
kecelakaan berasal dari stiap pencatatan perincian dari setiap kecelakaan lalu lintas.








2.6.6 Variable Keadaan Luka
Menurut hasil dari wawancara pada lampiran A menjelaskan hasil dari data
kecelakaan berasal dari stiap pencatatan perincian dari setiap kecelakaan lalu lin-
tas.Dimana luka yang di dapat dari kecelakaan Pelaku kecelakaan lalu lintas, menu-






2.6.7 Variable Jenis Jalan
Menjelaskan jenis jalan yang dilewati saat terjadi nya kecelakaan / kondisi
jalan yang dilewati oleh pelaku kecelakaan lalu lintas, menurut penelitian terdahulu
(Alimuddin dkk., 2016) dan (Azizirrahman dkk., 2016):
1. Jalan Lurus/ jalan Stabil (Keadaan jalan dimana kondisi jalan bersifat baik
(tidak berlobang), bentuk jalan stabil dimana tidak ada simpang dan tidak
berbentuk tikungan.)
2. Simpang (Keadaan jalan yang dimana pada jalaan tersebut mempunyai ca-
bang baik simpang 4 (+), simpang 3 (Y), dan lain saebagainya)






Menjelaskan waktu hari terjadinya kecelakaan lalu lintas digunakan untuk
melihat kecelakaan terjadi pada hari sibuk atau libur. Hasil wawancara pada lam-
piran A dimana data yang digunakan dalam pencatatan data kecelakaan lalu lintas
yaitu senen sampai dengan minggu.
2.6.9 Variable Kenderaan
Menjelaskan kenderaan yang digunakan oleh pelaku kecelakaan lalulintas,
hasil wawancara pada lampiran A dimana data yang digunakan dalam pencatatan







Menjelaskan penyebab terjadinya kecelakaan oleh pelaku kecelakaan
lalulintas, hasil wawancara pada lampiran A dimana data yang digunakan dalam
pencatatan data kecelakaan lalu lintas menurut data yang di dapat dari Polres Kam-
par:










2.6.11 Variable lawan Tabrakan
Menjelaskan lawan kenderaan yang bertabrakan dengan pelaku kecelakaan
lalulintas, hasil wawancara pada lampiran A dimana data yang digunakan dalam










Penelitian terdahulu yang menerapkan algoritma Fp-growth juga dilakukan
oleh (Fitria dkk., 2017) Tentang “Implementasi Algoritma Fp-growth Dalam Penen-
tuan Pola Hubungan Kecelakaan Lalu Lintas”. Dimana penelitin menerapkan algo-
ritma Fp-growth dalam menganalisis data dari faktor-faktor penyebab terjadinya
kecelakaan lalu lintas yang terdapat di pekanbaru, hasilnya berdasarkan pengujian
lift ratio, didapatkan pola kecelakaan yang sering terjadi, yaitu faktor kecelakaan
yang sering terjadi denga luka ringan, jalan adalah jalan arteri, waktu pada padat
kenderaan dan jenis kelamin adalah perempuan dengan nilai ratio 1.20
Penelitian (Saragih, 2017) tentang ”Implementasi Dan Analisis Data Mining
Untuk Pncarian Pola Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas Dengan Mrtode Apriori ”.
Dimana penelitian ini menggunakan apriori dalam memperoleh pasangan – pasan-
gan item yang sering muncul sehingga dapat diperoleh pola keterkaitan dari item –
item. Berdasarkan hasil analisa apriori diperoleh variabel – variabel yang berkaitan
dengan kecelakaan lalu lintas di polresta Kota Medan. hasil penelitian ini Aplikasi
identifikasi keterkaitan antara variabel penyebab Kecelakaan Lalu Lintas yang di-
dasarkan pada variabel pelaku LAKA dapat berjalan dengan baik dimana dari rule
yang terbentuk menggunakan Apriori dapat diperoleh informasi variabel – variabel
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yang berpengaruh terhadap tinggi rendahnya angka kecelakaan
Penelitian (Hakim dan Fauzy, 2015) tentang ”Penentuan Pola Hubungan Ke-
celakaan Lalu Lintas Menggunakan Metode Association Rules Dengan Algoritma
Apriori”.Dimana pada penelitian ini mengambil faktor - faktor yaitu waktu, profe-
si, kenderaan yang terlibat, dan tingkat luka. Hasil dari penelitian ini melakukan
analisis dengan 3 iterasi menghasilkan 5 aturan asosiasi dengan support 0,2 dan
confidence 90 %, sedangkan dengan nilai support yang sama dilakukan iterasi se-
banyak 4 kali yaitu nilai support 0,2 dan confidence 90 % menghasilkan 1 aturan
asosiasi dimana Sim yang ada, jenis kelamin Laki-laki, dan profesi swasta akan
menghasilkan tingkat luka yang ringan.
Penelitian (Alimuddin dkk., 2016) tentang ”Analisis Tingkat Kecelakaan
Lalu Lintas dengan Menggunakan Metode Association Rule menggunakan algorit-
ma Apriori”, dimana penelitian ini menggunakan nilai support 0,1 dan confidence
50 % untuk menghasilkan pola hubungan yang kuat antar faktor kecelakaan lalu
lintas. hasil dari penelitaian ini denga pola kombinasi 4 literasi/ pengulangan dike-
tahui bahwa tingkat kecelakaan terbesar yaitu kecelakaan dengan tingkatan ”Ringan
” yaitu sebesar 638 kali kejadian atau 68% dari total kecelakaan lalu lintas yang ter-
jadi pada kabupaten Pinrang.
Penelitian (Aribowo, 2015) tentang ”Analisa asosiatif data mining untuk
mengetahui pola kecelakaan lalu lintas”, dimana penelitian ini menganalisis data
kecelakaan lalu lintas untuk mengetahui apakah ada hubungan antara terjadinya ke-
celakaan untuk merek kendaraan dan jenis kendaraan. Hasil penelitian dapat mem-
bantu Kepolisian untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kejadian kecelakaan




Dalam metodologi penelitian ada tahapan – tahapan yang dilakukan pada
Tugas Akhir ini dapat dilihat pada Gambar 3.1. Penjelasan masing – masing tahapan
akan dijalaskan pada subbab – subbab yang ada dalam bab 3 ini.
Gambar 3.1. Tahapan-tahapan tugas akhir
3.1 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilakukan dengan cara wawancara dan studi literatur.
Wawancara dilakukan pada Area Unit Laka Lantas Kabupaten Kampar. Wawancar-
a dilakukan terkait tentang permasalahan kecelakaan lalu lintas. Wawancara untuk
tahap ini dilakukan sebanyak satu kali. Hasil wawancara dapat dilihat pada Lam-
piran A. Setelah dilakukan wawancara kemudian dilakukan studi literatur tentang
kecelakaan lalu lintas.
3.2 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan studi literatur.
Wawancara dilakukan pada kantor Unit Laka Lantas bangkinang kota, wawancara
yang dilakukan terkait mengenai data yang ada pada Unit Laka Lantas Bangki-
nang Kota. Hasil dari wawancara dapat dilihat pada Lampiran A. Setelah dilakukan
wawancara kemudian dilakukan studi literatur tentang penyebab Laka Lantas dan
hal yang terkait.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh
atau dikumpulkan dari pihak Polres Kampar hasil pencatatan mengenai kejadian
kecelakaan lalu lintas berdasarkan pelaku korban yang mengalami kecelakaan lau
lintas. Data bersumber dari laporan polisi di Unit Laka Satlantas Polres Kampar
yang di ambil penulis pada tahun 2016 – 2018.
3.3 Data Processing
3.3.1 Data Selection
Pada tahap ini penulis melakukan proses pemilihan data yang dilkukan de-
ngan melihat setiap data kecelakaan dimana pada pelaku melarikan diri atau tabrak
lari dan pejalan kaki tidak dimasukkan kedalam dataset yang diolah.
3.3.2 Data Cleaning
Data kecelakaan lalu lintas yang telah di diseleksi, di lakukan pembersihan
dimana pada data yang telah diseleksi dilihat kembali, dikarenakan adanya data
yang kurang lengkap atau data yang kurangan informasi pada pencatatan Polres.
Maka penanganan masalah ini penulis tidak memasukkan data kecelakaan didalam
dataset yang akan di olah.
3.3.3 Data transformation
Data yang telah di cleaning ditransformasi menjadi data yang siap di mining.
Data kecelakaan tersebut akan dibuat menjadi data tabulasi dalam sebuah tabel di
dalam Ms.excel. Setiap data kecelakaan yang terjadi akan ditampilkan dalam bentuk
tabulasi berdasarkan atribut dari setiap data kecelakaan lalu lintas
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3.4 Hitungan Manual Algoritma Fp-Growth
Algoritma FP-Growth dilakukan menggunakan aplikasi alat bantu Rapid-
Miner Studio 9.3, minimal support yang digunakan adalah 40%, sedangkan mini-
mal confidence yang digunakan adalah 80%. Langkah untuk melakukan algoritma
FP-Growth dengan membangun struktur data yang digunakan adalah Tree atau bi-
asa disebut dengan FP-Tree. Pada penelitian ini Algoritma FP-Growth dilakukan
dengan tahapan, yaitu:
3.4.1 Menentukan support
Menentukan support dilakukan dengan cara menghitung persentase setiap
variable dari semua data yang ada dengan menggunakan rumus:
Support (A,B) = P(A∩B) (3.1)
Support (A,B) =
∑ transaksi mengandung (A) dan (B)
∑ transaksi
(3.2)
Setelah nilai support di dapatkan, maka nilai dari setiap support tersebut di
urutkan dari yang terbesar hingga yang terkecil.
3.4.2 Tahap pembangkitan conditional pattern base
Pada tahap ini data dari nilai support yang di dapat dan telah di tentukan min
support nya, maka nilai support yang berada dibawah nilai min support dihilangkan.
Setelah itu, dari data yang telah diperbaharui maka dibuatlah 1 lintasan dari 1 data,
sampai semua data di dapatkan lintasannya dan berubah menjadi sebuah pohon (FP-
Tree).
3.4.3 Tahap pembangkitan conditional FP-Tree
Pada tahap ini, dilakukan dengan cara membaca kembali FP-Tree yang telah
dibuat dan membacanya dari bawah ke atas. Kemudian dilakukan penjumlahn dari
setiap nilai support. Jika nilai lebih besar sama dengan minimum support akan
dibangkitkan dengan conditional FPtree.
3.4.4 Tahap pencarian frequent itemset
Pada tahap ini, hasil dari conditional Fp-tree Apabila conditional Fp-tree
merupakan lintasan tunggal (single path), maka didapatkan frequent itemset de-
ngan melakukan kombinasi item untuk setiap conditional Fp-tree. Jika bukan lin-
tasan tunggal, maka dilakukan pembangkitan FP-growth secara rekursif. Setelah
didapatkan frequent itemset Maka dilakukan pencarian confidence dari data.
23
3.5 Penerapan Algoritma pada Semua Data
3.5.1 Pencarian Support dan Confidence
Sebelum melakukan analisis terhadap data, maka perlu dilakukan terlebih
dahulu mencari min.support dan min.confidence. Pencarian dilakukan dengan cara
membandingkan hasil nilai support dan confidence setiap percobaan terhadap se-
mua data kecelakaan.
3.5.2 Analisis Semua Data Kecelakaan
Setelah min.support dan min.confidence ditemukan, maka analisis terhadap
semua data dapat dilakukan dengan bantuan tool RapidMiner, dengan memasukkan
data dan algoritma fp-growth
3.5.3 Analisis Semua Data Kecelakaan 2016
Setelah min.support dan min.confidence ditemukan, maka analisis terhadap
semua data 2016 dapat dilakukan dengan bantuan tool RapidMiner, dengan mema-
sukkan data dan algoritma fp-growth
3.5.4 Analisis Semua Data Kecelakaan 2017
Setelah min.support dan min.confidence ditemukan, maka analisis terhadap
semua data 2017 dapat dilakukan dengan bantuan tool RapidMiner, dengan mema-
sukkan data dan algoritma fp-growth
3.5.5 Analisis Semua Data Kecelakaan 2018
Setelah min.support dan min.confidence ditemukan, maka analisis terhadap
semua data 2018 dapat dilakukan dengan bantuan tool RapidMiner, dengan mema-
sukkan data dan algoritma fp-growth
3.6 Hasil dan Pembahasan
Hasil dan Pembahasan dalam tugas akhir berbentuk pola informasi yang
dihasilkan dari proses data mining. Informasi yang dihasilkan berupa asosiasi pola
hubungan kecelakaan lalu lintas dari setiap variabel yang paling dominan. Hasil
dari aturan asosiasi ini kemudian dianalisis lagi pada daerah Kabupaten Kampar
dengan melihat statistik kecelakaan. kemudian setelah dianalisis maka akan dicari
solusinya dari penelitian terdahulu, sehingga solusi yang di berikan dapat membantu





Berdasarkan hasil proses Algoritma Frequent Pattern Growth pada data ke-
celakaan lalu lintas pada Polres Kampar dapat disimpulkan:
1. Dari 1065 data kecelakaan Dari tahun 2016 sampai Dengan tahun 2018 da-
pat disimpulkan bahwa kecelakaan lalu lintas yang paling dominan terjadi
pada usia pengendara muda (16 - 35 tahun), Jenis kenderaan Sepeda motor,
Penyebab kecelakaan Lawan Memasuki jalur, jenis jalan lurus, dan kece-
lakaan depan-depan (Tabrakan bagian depan kenderaan satu dengan bagian
depan kenderaan lainnya).
2. Dari hasil penelitian, dapat memberikan rekomendasi kepada pihak Polres
Kampar khususnya unit laka lantas, bahwa penanggulangan pengetahuan
lalu lintas pada usia muda dapat dilakukan dengan melakukan sosialisasi
baik pada sekolah dan umum, sedangkan untuk penyebab jalan masuk jalur
yakni pemisahan jalan atau pembuatan marka.
5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah:
1. Dalam mencari penyebab kecelakaan yang paling dominan dapat Meng-
gunakan metode yang lainnya seperti Rough Set dan eclat atau meng-
gabungkan beberapa metode lainnya.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini seperti a-
pakah dengan merekondasikan hasil data kecelakaan yang paling dominan
dapat mempengaruhi terhadap kecelakaan lalu lintas pada tahun berikutnya.
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Tentang data kecelakaan lalu lintas
Nama : Jhoni Saputra
Jabatan : Anggota Unit Laka Lantas
Tempat & Waktu : Unit Laka, 15 Februari 2019
1. Pertanyaan : Darimana asal data dari setiap kecelakaan lalu lintas yang
ada ?
Jawaban : Data kecelakaan berasal adari hasil pencatatan dan pelaporan
polsek-polsek yamg ada pada setiap Kabupaten Kampar dan Pendataan
dari setiap kejadian yang dilaporkan
2. Pertanyaan : Bagaimana asal mula dari pencatatan data kecelakaan lalu
lintas ?
Jawaban : pencatatan di mulai untuk mengetahui angka kecelakaan lalu
lintas pada polres kampar, dan dimulai dengan laporan awal & laporan
polisi
3. Pertanyaan :Apa kegunaan dari data kecelakaan lalu lintas ?
Jawaban : data kecelakaan lalu lintas dingunakan untuk menghitung
angka kecelakaan baik meninggal dunia, korban luka ringan, korban
luka berat, dan korban tidak luka
4. Pertanyaan : Berapa jumlah pegawai/personil yang menangani dari data
kecelakaan ?
Jawaban : 2 orang admin & 6 anggota unit laka
5. Pertanyaan : Berapa jumlah pegawai/personil yang menangani dari data
kecelakaan ?
Jawaban : 2 orang admin & 6 anggota unit laka
6. Pertanyaan : Apakah ada masalah sebelumnya atau kendala dari data ke-
celakaan lalu lintas?
Jawaban : Tidak ada
7. Pertanyaan : Apa penyebab faktor terjadinya keccelakaan lalu lintas ?
Jawaban : Kecelakaan lalu lintas dipengaruhi beberapa faktor yaitu fak-
tor manusia, faktor kendaraan, faktor jalan Ada juga faktor lain seper-
ti faktor lingkungan dan faktor cuaca yang juga bisa terjadinya kece-
lakaan kecelakaan, serta tidak tertertibnya pelaku dalam berkendara
8. Pertanyaan : Pada daerah kabupaten Kampar ini kecelakaan lalu lintas
yang sering terjadi seperti apa ?
Jawaban : Kebanyakan kecelakaan lalu lintas terjadi pada pengendara
sepeda motor dan pengendara mobil yang kurang mentaati aturan lalu
lintas, seperti kecelakaan lalu lintas yang sering terjadi seperti tabrakan
karena ingin mendahului kenderaan lain dan mengandarai motor de-
ngan kecepatan tinggi.
9. Pertanyaan : Pernahkah ada atau pernah digunakan sebuah teknik dalam
menghasilkan informasi dari kecelakaan lalu lintas yang ada ?
Jawaban : ada, seperti hasil dari penelitian baik para siswa dan dosen.
10. Pertanyaan : Biasanya bagai mana cara pihak polres kampar dalam men-
gangani atau meminimalisir dari kecelakaan lalu lintas ?
Jawaban : biasa nya, jika kesalahan human error mungkin kami
melakukan sosialisasi ke kampus atau sekolah, kalau jalan harus cek
dulu lalu di catat dan di surati ke dinas PU, dan rambu2 kepada Dishub.
11. Pertanyaan : Apakah ada kedala dalam penerapannya ?
Jawaban : biasanya dalam sosialasi baik kesekolah2 yang jauh, maka
dibantu oleh polsek2 yang ada
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Gambar A.1. Bukti Wawancara Pertama
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Tentang validasi data kecelakaan lalu lintas
Nama : Rahmat Sambira
Jabatan : Anggota Unit Laka Lantas
Tempat & Waktu : Unit Laka, 8 September 2019
1. Pertanyaan : Bagaimana Pencetatan Laka lantas Mengenai Pekerjaan
Pelaku lalu lintas
Jawaban : Sebenarnya pencatatan dilakukan untuk mengetahui identitas
pelaku dan wajib dicatat, sedangkan jenis pekerjaan pelaku banyak
sekali berdasarkan data kecelakaan seperti swasta, PNS dan lain seba-
gainya
2. Pertanyaan : Bagaimana Pencatatan Hari di dalam Laka Lantas ?
Jawaban : Pencatatan hari dilakukan setiap hari, dimana ada 2 pencatatan
pertama waktu kecelakaan itu sendiri atau waktu di laporkan
3. Pertanyaan : Bagaimana Pencatatan jenis Kenderaan di dalam Laka Lan-
tas ?
Jawaban : pencatatan jenis kenderaan banyak sekali berdasarkan data
yang telah kami catat seperti sepeda motor, becak dan lain sebagainya
4. Pertanyaan : Bagaimana Pencatatan Kronologis di dalam Laka Lantas ?
Jawaban : pencatatan kronologi kami lakukan untuk mengambarkan seti-
ap kejadian baik penyebabnya jenis jalannya dan lain sebagainya.
5. Pertanyaan :Dari data variabel yang telah dilampirkan pada pada bab 2
peneliti, apakah telah mencakup semua indikator kecelakaan ?
Jawaban : Kurang lebih telah mencakup semua aspek kecelakaan
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Gambar B.1. Dokumntasi Wawancara
Gambar B.2. Dokumntasi Data Pertahun Kecelakaan
Gambar B.3. Dokumntasi Buku Data Kecelakaan
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LAMPIRAN C























Penulis dilahirkan di Rumbio Kabupaten Kampar Provinsi Ri-
au pada tanggal 23 Desember 1996, yang diberi nama Kurni-
awan.DA. anak dari pasangan Bapak Darmatias dan Ibu Arni
Yanti merupakan anak pertama dari dua bersaudara.
Pada tahun 2003 masuk SDN 033 Kumantan dan mena-
matkan pendidikan sekolah dasar pada tahun 2009. Pada
tahun yang sama penulis melanjutkan Pendidikan di Pondok
Pesantren Daarun Nadhah dan menamatkan Pendidikan pada
tahun 2012. Tahun 2012 penulis melanjutkan Pendidikan di
SMA Negeri 2 Bangkinang Kota dan menamatkan Pendidikan pada tahun 2015.
Penulis melanjutkan Pendidikan Strata Satu (S1) di Universitas Islam Negeri Sul-
tan Syarif Kasim Riau pada Fakultas Sains dan Teknologi tepatnya pada Program
Studi Sistem Informasi pada tahun 2015 dan menamatkan Pendidikan pada tahun
2019.
Selama menjadi mahasiswa, penulis pernah melaksanakan Kerja Praktek
di Kantor Kepala Desa Kumantan. Penulis juga mengikuti Pengabdian Kuliah
Kerja Nyata KKN di Desa Pangkalan Gondai, Kecamatan Langgam, Kabupaten
Pelalawan. Dan pada Penelitaian tugas akhir ini saya mengambil judul tentang
“Analisis Penyebab Tingkat Kecelakaan Lalu Lintas Menggunakan Algoritma Fp-
growth (Studi Kasus Polres Kampar)”.
